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ABSTRAK

Abstrak: Kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi merupakan salah satu aspek penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi formal
dan tidak formal dalam kehidupan sehari-hari memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa dalam
berbicara, menulis, dan berdiskusi. Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi salah satu strategi
efektif dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi. Oleh karena itu,
perlu adanya perhatian lebih dari pihak lembaga pendidikan tinggi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, Kemampuan Berkomunikasi, Mahasiswa Perguruan
Tinggi.

Abstrack: The communication skills of university students are an important aspect in improving the
quality of higher education. Indonesian, as a means of formal and informal communication in everyday
life, plays a crucial role in improving students' communication skills. This study aims to analyze the role
of Indonesian language learning in improving the communication skills of university students. This study
used a descriptive qualitative research method. Research data were obtained through observation,
interviews, and documentation. The results show that Indonesian language learning plays a significant
role in improving the communication skills of university students. Indonesian language learning can
improve students' communication skills in speaking, writing, and discussion. Indonesian language
learning can be an effective strategy in improving the communication skills of university students.
Therefore, higher education institutions need more attention in improving the quality of Indonesian
language learning.
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A. LATAR BELAKANG

Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu kompetensi kunci yang harus
dimiliki oleh mahasiswa perguruan tinggi, mengingat peranannya yang strategis dalam
menunjang keberhasilan akademik maupun kehidupan profesional di masa depan.
Mahasiswa yang mampu berkomunikasi secara efektif diharapkan mampu
menyampaikan ide, pendapat, dan argumen secara jelas, logis, dan persuasif, baik dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Hal ini sejalan dengan tuntutan globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi, yang menuntut individu untuk mampu
berkomunikasi lintas budaya dan media secara efisien.
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Jenis & Kelly dikutip (Athik Hidayatul Ummah, 2021) menyebutkan komunikasi
adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku
orang lainnya (khalayak). Berelson & Stainer dikutip (Siregar, 2021) menjelaskan bahwa
komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan
lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-
angka, dan lainlain.

Gode dikutip (Abduloh, 2020) menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses
yang membuat sesuatu dari yang semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli
seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau lebih. Adapun Brandlun dalam (Marantika,
2020) menjelaskan komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk
mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau
memperkuat ego.

Dari berbagai definisi yang diungkapkan para ahli diatas maka secara umum
komunikasi dapat diartikan sebagai suatu penyampaian pesan baik verbal maupun non-
verbal yang mengandung arti atau makna tertentu atau lebih jelasnya dapat dikatakan
penyampaian informasi atau gagasan dari seseorang kepada orang lain baik itu berupa
pikiran dan perasaan-perasaan melalui sarana atau saluran tertentu.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2022 menyebutkan bahwa
tingkat penguasaan komunikasi mahasiswa masih menunjukkan indikator yang perlu
ditingkatkan. Hasil survei nasional menunjukkan bahwa hanya sekitar 45% mahasiswa
yang mampu menyampaikan pendapat secara lisan dengan baik, dan hanya 40%
mahasiswa mampu menyusun karya tulis ilmiah yang sistematis dan logis (Heriman,
2024). Selain itu, survei dari Asosiasi Pengajar Bahasa Indonesia (APBI) tahun 2021
mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan ide secara tertulis, terutama dalam penggunaan bahasa yang benar dan
efektif (Kartika, 2022).

Menurut Gagne sebagaimana yang telah dikemukakan oleh (Arifudin, 2025) bahwa
pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang
dirancang untuk mendukung proses belajar yang sifatnya internal. Menurut Nazarudin
dikutip (Mayasari, 2024) bahwa pembelajaran adalah suatu peristiwa atau situasi yang
sengaja dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar dengan
harapan dapat membangun kreatifitas siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjiono dikutip (Alammy, 2025) bahwa pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Konsep pembelajaran
menurut Corey dikutip (Mayasari, 2023) bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap
situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang dirancang sedemikian rupa
dengan tujuan memberikan bantuan atau kemudahan dalam proses belajar mengajar
sehingga bisa mencapai tujuan belajar.
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Fenomena ini memperlihatkan bahwa meskipun pembelajaran Bahasa Indonesia
telah menjadi mata kuliah wajib di perguruan tinggi, tantangan dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa masih sangat nyata. Kurangnya metode
pembelajaran yang inovatif, minimnya latihan praktis dalam komunikasi, serta minimnya
perhatian terhadap pengembangan kemampuan berbicara dan menulis secara aktif
menjadi faktor penyebab utama. Sebagai contoh, survei internal di beberapa perguruan
tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa kurang
percaya diri saat berbicara di depan umum dan kesulitan dalam menyusun kalimat yang
baik dan benar sesuai kaidah kebahasaan.

Taufina dikutip (Nurbaeti, 2022) bahwa Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
pembelajaran yang sangat penting terutama pada sekolah dasar di kelas bawah dan kelas
atas. Dikatakan demikian karena dengan bahasa, siswa dapat memperoleh ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan informasi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran
bahasa Indonesia memegang peranan penting, khususnya pembelajaran membaca.
Menurut Andi Langi, dkk dikutip (Hoerudin, 2023) bahwa pembelajaran bahasa adalah
pembelajaran tentang melatih peserta didik membaca, menulis, berbicara, mendengarkan
dan mengapresiasi karya sastra. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan agar
peserta didik dapat menyampaikan secara efektif dan efisien dalam Bahasa Indonesia,
baik secara langsung (lisan) maupun tak langsung (tulisan), serta mengembangkan
pemahaman terhadap karya sastra Indonesia. Sedangkan Anastasya dikutip (Hoerudin,
2022) menjelaskan pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses yang berlangsung
secara berkelanjutan, di mana setiap peserta didik mempelajari Bahasa Indonesia sebagai
bahasa kedua setelah bahasa ibu.

Disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses belajar
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra.

Selain itu, studi yang dilakukan olen Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek) tahun 2020 menyebutkan bahwa kualitas
kemampuan berbahasa Indonesia di kalangan mahasiswa masih berada di tingkat sedang,
dan kurangnya perhatian terhadap aspek praktis dan aplikatif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi salah satu faktor utama (Mualimah dkk, 2021). Padahal, penguasaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar merupakan fondasi utama dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi secara umum, termasuk dalam konteks akademik, sosial, dan
profesional.

Berdasarkan kajian literatur dan penelitian-penelitian terdahulu, berbagai studi telah
mengungkap pentingnya penguasaan bahasa Indonesia dalam menunjang kemampuan
komunikasi mahasiswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Rezky, 2020)
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis diskusi dan praktik langsung dapat
meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa secara signifikan. Selanjutnya,
penelitian oleh (Perdana et al, 2020) menyoroti bahwa pengembangan keterampilan
menulis melalui tugas-tugas berbasis proyek mampu memperbaiki kualitas tulisan
mahasiswa di perguruan tinggi.

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek-aspek tertentu
dari kemampuan berkomunikasi, seperti keterampilan berbicara atau menulis secara
terpisah, tanpa melihat secara komprehensif peran pembelajaran Bahasa Indonesia secara
keseluruhan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa secara
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menyeluruh. Selain itu, banyak penelitian yang bersifat kuantitatif dan berorientasi pada
pengukuran hasil akhir, sehingga kurang memberikan gambaran mendalam mengenai
proses pembelajaran dan faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keberhasilan
peningkatan kemampuan komunikasi mahasiswa.

Lebih jauh lagi, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji
bagaimana proses pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi dapat dioptimalkan
melalui pendekatan pedagogis tertentu, serta bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berkomunikasi.
Padahal, aspek-aspek ini sangat penting untuk merancang model pembelajaran yang
relevan dan efektif dalam konteks perguruan tinggi saat ini.

Dengan demikian, terdapat kekurangan dalam literatur terkait yang
mengintegrasikan aspek proses pembelajaran, persepsi mahasiswa, dan faktor kontekstual
lainnya secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan pendekatan yang lebih holistik dan mendalam, guna
memahami secara lengkap peran pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi secara kontekstual dan praktis.

Dalam konteks ini, peran pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting sebagai
upaya strategis dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa.
Pembelajaran yang efektif diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berbicara,
menulis, mendengarkan, dan membaca secara seimbang dan menyeluruh. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai bagaimana proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di perguruan tinggi dapat dioptimalkan untuk menunjang penguasaan
komunikasi mahasiswa secara lebih efektif dan bermakna.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam peran
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi
mahasiswa perguruan tinggi, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ada di
lapangan. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang
komprehensif dan rekomendasi strategis bagi pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa saat ini.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2024) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Wahrudin, 2020)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Penilaian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan peran pembelajaran bahasa indonesia dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam
(Arifudin, 2020), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa
manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar
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kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu
kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu
sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Aslan, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Ningsih,
2025) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Maulana, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran
pembelajaran bahasa indonesia dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi
mahasiswa perguruan tinggi. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan
permasalahan dari penelitian (Rosmayati, 2025).

Bungin dikutip (Awaludin, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis peran pembelajaran bahasa
indonesia dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi.

Bogdan dan Taylor dalam (Erfiyana, 2025) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait peran pembelajaran bahasa indonesia dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi.

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Awaludin, 2023) menjelaskan
bahwa tujuan penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan
seperti apa objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana
kasus itu bisa terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Arifudin, 2023) mengemukakan tujuan
Studi kasus adalah mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang
diteliti yang berart bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang eksploratif.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang peran pembelajaran bahasa
indonesia dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi,
artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Asitoh, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
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ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Andrivat, 2025).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Andrivat, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan peran pembelajaran bahasa indonesia dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Supriatna, 2025) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut
dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi,
tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2023) bahwa pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Kartika, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang peran pembelajaran bahasa indonesia dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kartika, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Pujiaty, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Muslim, 2023) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Erfiyana, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peran pembelajaran
bahasa indonesia dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa perguruan
tinggi.

Moleong dikutip (Fahimah, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Suhud, 2025) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan
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dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan
penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam
(Sehabudin, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian
dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Gumilar, 2023) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Jaenal, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
peran yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa
perguruan tinggi. Data empiris yang diperoleh dari berbagai instrumen, termasuk
observasi, wawancara, dan angket, mengungkapkan bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan di perguruan tinggi secara umum masih menghadapi berbagai tantangan dan
peluang yang perlu dimanfaatkan secara optimal.

Pertama, dari hasil angket yang disebarkan kepada 150 mahasiswa dari tiga perguruan
tinggi swasta dan negeri, sebanyak 78% mahasiswa menyatakan bahwa mereka merasa
terbantu dalam meningkatkan kemampuan berbicara setelah mengikuti mata kuliah
Bahasa Indonesia secara aktif. Mereka mengaku lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat di depan kelas maupun dalam diskusi kelompok. Sebagai contoh, salah satu
responden menyebutkan, "Sebelumnya saya merasa gugup saat berbicara di depan umum,
tetapi setelah mengikuti latihan presentasi dan diskusi di kelas, saya merasa lebih percaya
diri.”

Selain itu, hasil analisis data dari observasi selama proses pembelajaran menunjukkan
bahwa metode yang lebih variatif dan interaktif, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan
penugasan berbasis proyek, mampu meningkatkan keterampilan komunikasi mahasiswa
secara praktis. Pada observasi di lapangan, terlihat bahwa mahasiswa aktif berpartisipasi
dalam diskusi dan mampu menyampaikan argumen secara logis dan sistematis, serta
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kedua, data dari wawancara mendalam dengan dosen pengampu mata kuliah Bahasa
Indonesia mengungkapkan bahwa mereka telah menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang berorientasi pada praktik langsung dan komunikasi aktif. Dosen
menyatakan bahwa penggunaan media audiovisual, latihan berbicara di depan publik,
serta tugas menulis kreatif dan argumentatif sangat membantu mahasiswa dalam
menguasai bahasa Indonesia secara komunikatif. Salah satu dosen menyebutkan, “Kami
berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menantang, sehingga
mahasiswa termotivasi untuk berkomunikasi secara aktif dan efektif.”

Ketiga, dari segi pencapaian akademik, data menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kemampuan komunikasi mahasiswa meningkat sebesar 15% dari semester sebelumnya.
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Khususnya, nilai kemampuan menulis dan presentasi meningkat secara signifikan, dari
rata-rata 70 menjadi 85 pada akhir semester. Hal ini menandakan bahwa proses
pembelajaran yang terstruktur dan berbasis praktik mampu meningkatkan kompetensi
komunikasi mahasiswa secara akademik.

Keempat, aspek persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia juga
menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan angket, 83% mahasiswa merasa bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi saat ini relevan dan mampu
membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. Mereka menilai
bahwa penguasaan bahasa Indonesia yang baik mampu memperkuat kepercayaan diri,
memperluas jejaring sosial, dan meningkatkan peluang karir.

Akan tetapi, terdapat pula hambatan yang diidentifikasi. Sebagian mahasiswa (sekitar
22%) mengungkapkan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan
ide secara spontan dan mengatasi rasa gugup saat berbicara di depan umum. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun proses pembelajaran berjalan baik, masih diperlukan
latihan yang lebih intensif dan metode yang lebih inovatif untuk mengatasi hambatan
tersebut.

Secara keseluruhan, data empiris ini menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari aspek akademik, tetapi juga dari aspek
kepercayaan diri dan persepsi mahasiswa terhadap pentingnya penguasaan bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif,
praktis, dan komunikatif sangat diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan
keberhasilan proses pembelajaran tersebut.

Pembahasan

Pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi memegang peranan penting
dalam membentuk kompetensi berkomunikasi mahasiswa, yang merupakan salah satu
kompetensi utama untuk menghadapi tantangan global dan perkembangan zaman. Kajian
teori dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Indonesia yang
baik dan mampu digunakan secara efektif dalam berbagai konteks sangat berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan berkomunikasi mahasiswa.

Secara teori, teori komunikasi dan linguistik mendukung pentingnya pengembangan
kemampuan berbahasa dalam pembelajaran. Menurut Wardhaugh dalam (Suhada, 2023),
komunikasi efektif tidak hanya bergantung pada penguasaan aspek kebahasaan, tetapi
juga pada kemampuan menyampaikan pesan secara jelas, logis, dan persuasif. Oleh
karena itu, penguasaan bahasa Indonesia yang baik harus mencakup aspek keahlian
berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca secara seimbang. Hal ini sejalan dengan
teori komunikatif yang menekankan bahwa keberhasilan komunikasi sangat dipengaruhi
oleh kemampuan berbahasa secara aktif dan alami dalam berbagai situasi.

Dalam konteks pendidikan tinggi, pembelajaran Bahasa Indonesia harus mampu
membekali mahasiswa dengan keterampilan komunikasi yang tidak sekadar formalitas,
tetapi juga mampu digunakan dalam kehidupan nyata, baik dalam dunia akademik
maupun profesional. Menurut Brown dikutip (Nuary, 2024), pendekatan komunikatif
dalam pengajaran bahasa menempatkan mahasiswa sebagai pelaku aktif dalam proses
belajar, melalui berbagai kegiatan yang menstimulus kemampuan berbicara dan menulis
secara efektif. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan keterampilan komunikasi
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mahasiswa secara signifikan, karena mereka dilatih untuk mengungkapkan ide dan
pendapat secara lisan maupun tulisan secara mandiri dan percaya diri.

Penelitian terdahulu yang relevan juga mendukung peran penting pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan komunikasi mahasiswa. Misalnya,
penelitian oleh (Agustina, 2017) menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dan
presentasi secara rutin dalam kelas Bahasa Indonesia mampu meningkatkan kemampuan
berbicara mahasiswa secara signifikan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
mahasiswa yang aktif mengikuti diskusi dan presentasi mengalami peningkatan
kepercayaan diri dan kemampuan menyampaikan pendapat secara sistematis dan logis.
Temuan ini didukung oleh penelitian (Heryati, 2022), yang mengungkapkan bahwa tugas
menulis kreatif dan argumentatif mampu memperbaiki kualitas tulisan mahasiswa dan
memperluas wawasan mereka dalam berkomunikasi secara tertulis.

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis praktik yang interaktif dan partisipatif
juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa.
Menurut Johnson dan Johnson dikutip (Sudrajat, 2021), pembelajaran kooperatif dan
berbasis proyek mampu meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mahasiswa
melalui kolaborasi dan diskusi kelompok. Pada konteks perguruan tinggi, strategi ini
sangat relevan karena mampu mendorong mahasiswa untuk secara aktif berinteraksi dan
mengasah kemampuan berbahasa Indonesia dalam situasi nyata.

Namun demikian, penelitian sebelumnya juga mengungkapkan beberapa hambatan
yang perlu menjadi perhatian. Misalnya, penelitian oleh (Hoerudin, 2021) menyebutkan
bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide secara
spontan dan mengatasi rasa gugup saat berbicara di depan umum. Hambatan ini dapat
disebabkan oleh kurangnya latihan praktik langsung atau metode pembelajaran yang
kurang variatif dan menarik. Oleh karena itu, pengembangan strategi pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual sangat diperlukan agar mahasiswa mampu mengatasi hambatan
tersebut dan memperoleh hasil yang optimal.

Secara umum, kajian teori dan penelitian terdahulu menegaskan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa. Penguasaan bahasa yang baik tidak hanya membantu mereka
dalam menyampaikan ide secara efektif, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan
citra diri yang positif. Oleh karena itu, implementasi metode pengajaran yang
komunikatif, partisipatif, dan inovatif menjadi kunci utama dalam upaya meningkatkan
kompetensi komunikasi mahasiswa di perguruan tinggi.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi untuk memperkaya literatur mengenai
strategi dan pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif serta memberikan
gambaran empiris terkait peranannya dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi
mahasiswa. Melalui pemahaman mendalam terhadap teori dan hasil penelitian terdahulu,
diharapkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi dapat disusun
secara lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa masa kini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa. Melalui proses
pembelajaran yang interaktif, praktis, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa, mereka
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mengalami peningkatan yang signifikan dalam aspek kemampuan berbicara, menulis,
mendengarkan, dan membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang
aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi, presentasi, dan penugasan berbasis proyek
mampu mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan menyampaikan ide secara
sistematis, serta menggunakan bahasa Indonesia secara efektif dan tepat. Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang variatif dan inovatif terbukti mampu mengatasi hambatan
komunikasi yang selama ini dialami mahasiswa, seperti rasa gugup atau kurangnya
latihan praktis. Dengan demikian, pengembangan strategi pengajaran yang bersifat
komunikatif dan kontekstual sangat disarankan untuk terus diterapkan dan dikembangkan.
Hal ini guna memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya mampu memahami teori bahasa
Indonesia, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata, baik dalam
konteks akademik maupun profesional.

Berkaitan dengan hasil tersebut, ada beberapa saran yang dapat diberikan. Pertama,
bagi dosen dan pengelola program studi, disarankan untuk meningkatkan inovasi dalam
metode pengajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media audiovisual, teknologi digital,
serta pendekatan belajar berbasis proyek dan kolaborasi dapat meningkatkan minat dan
motivasi mahasiswa. Kedua, kepada mahasiswa sendiri, diharapkan mereka dapat lebih
aktif dan percaya diri dalam mengikuti setiap proses pembelajaran, serta memanfaatkan
peluang untuk berlatih berbicara dan menulis secara lebih rutin dan terstruktur.
Selanjutnya, pihak institusi pendidikan tinggi diharapkan dapat menyediakan berbagai
fasilitas yang mendukung pengembangan kompetensi komunikasi mahasiswa, seperti
ruang diskusi yang nyaman, pelatihan public speaking, serta kegiatan ekstrakurikuler
yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berkomunikasi secara efektif.
Terakhir, penelitian ini juga menyarankan adanya penelitian lanjutan yang melibatkan
berbagai variabel dan pendekatan yang berbeda, guna memperkaya literatur dan praktik
terbaik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang mampu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa secara menyeluruh. Dengan mengimplementasikan saran-
saran tersebut, diharapkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi
tidak hanya menjadi kewajiban akademik, tetapi juga menjadi fondasi kuat dalam
membangun karakter dan kompetensi mahasiswa sebagai agen komunikasi yang efektif
dan percaya diri di masa depan.
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